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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1    Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:  

1. Berat jenis untuk variasi F153; F203; F156; F206; F15V1; F20V1; F2062; F20V2 

adalah 2295,537 kg/mm3; 2304,360 kg/mm3; 2303,164 kg/mm3; 2332,101 

kg/mm3; 2296,204 kg/mm3; 2331,356 kg/mm3; 2333,376 kg/mm3; 2348,812 

kg/mm3. Pada penelitian volume steel fiber berpengaruh pada berat jenis. Semakin 

banyak volume steel fiber maka nilai berat jenis akan meningkat. 

2. Kuat tekan pada hari ke 28 untuk variasi F153; F203; F156; F206; F15V1; F20V1; 

F2062; F20V2 adalah 58,19 Mpa; 58,11 MPa; 52,87 MPa; 64,22 MPa; 60,8 MPa; 

62,24 MPa; 60,39 MPa; 61,96 MPa. Pada penelitian ini baik tipe steel fiber dan 

volume steel fiber tidak berpengaruh secara signifikan terhadap nilai kuat tekan 

beton.  

3. Volume steel fiber 2% dibandingkan dengan volume steel fiber 1,5 % pada semua 

tipe steel fiber memiliki nilai tegangan maksimum, tegangan first crack, dan 

regangan saat tegangan maksimum terjadi yang lebih besar.  

4. Tipe steel fiber 4D 65/60BG baik pada volume 1,5 % dan volume 2% dibandingkan 

dengan tipe steel fiber lainnya memiliki nilai tegangan maksimum, tegangan first 

crack dan regangan saat tegangan maksimum terjadi yang lebih besar.  

5. Dimensi benda uji dogbone ukuran kecil dibandingkan benda uji dogbone ukuran 

besar pada volume dan tipe steel fiber yang sama memiliki nilai tegangan 

maksimum, tegangan first crack, dan regangan maksimum yang lebih besar.  

6. Semua benda uji mengalami perilaku tensile strain hardening.  

7. Volume steel fiber 2% dibandingkan dengan volume steel fiber 1,5% pada semua 

tipe steel fiber memiliki lebar retak yang lebih kecil. 

8. Tipe steel fiber jenis 4D 65/60BG pada volume 1,5% memiliki lebar retak yang 

lebih kecil. Sedangkan pada volume 2% tipe steel fiber jenis 4D 80/60BG memiliki 

lebar retak yang lebih kecil 
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9. Dimensi benda uji dogbone ukuran kecil dibandingkan benda uji dogbone ukuran 

besar pada volume dan tipe steel fiber yang sama memiliki lebar retak yang lebih 

kecil.  

 

5.2    Saran 

Saran yang dapat diambil dari penelitian ini dari penulis, yaitu:  

1. Membandingkan variasi pada penelitian yang sudah dilakukan dengan tipe fiber 3D. 

2. Memperbanyak variasi volume dan jenis fiber untuk mendapatkan proporsi yang ideal. 
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